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The problems discussed in this research are inventory, form, lexical meaning, 
cultural meaning, and text supplementation of the ethnomedicinal lexicon learning 
of Sambas Malay children's disease into Indonesian language learning in schools. 
This study uses a descriptive method in a qualitative form. Data collection 
techniques are interviews, record and note, and documentation. This study resulted 
in 83 ethnomedical lexicon of Sambas Malay children's disease with the 
classification of disease names totaling 21 lexicon, treatment materials totaling 27 
lexicon, treatment tools totaling 10 lexicon, method of making potions totaling 10 
lexicon, size of material (dose) treatment amounting to 5 lexicon, and treatment 
process totaling 10 lexicon. The ethnomedicine lexicon of the Malay Sambas 
disease is monomorphemic totaling 41 lexicons, polymorphemic in the form of 10 
lexicons of prefix and 12 lexicons of confixes, and 20 lexicons of phrases. The 
meaning of the ethnomedicine lexicon of the disease of Malay Sambas children 
based on the lexical meaning is 79 lexicons and 83 lexicons in culture. The form of 
Indonesian language learning text based on the ethnomedicine lexicon of Malay 
children's disease Sambas produces two learning texts, namely descriptive text and 
procedure text. 
 





Bahasa merupakan alat atau 
perwujudan yang digunakan manusia untuk 
berkomunikasi dengan manusia lainnya 
menggunakan tanda, misalnya kata dan 
gerakan. Bahasa memiliki hubungan yang 
erat di dalam kehidupan masyarakat. Hal ini 
menunjukkan bahwa, “bahasa sering 
dianggap sebagai produk sosial atau produk 
budaya, bahkan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari kebudayaan itu” 
Sumarsono (2013, p.20). Salah satunya 
yaitu bahasa digunakan sebagai sarana 
menyampaikan warisan budaya secara 
turun-temurun tentang kosakata yang 
digunakan oleh masyarakat. 
 
Bahasa yang disampaikan oleh 
seseorang tentunya memiliki makna. Makna 
tersebut dapat disampaikan secara langsung 
maupun tidak langsung, untuk mengetahui 
makna yang akan disampaikan oleh 
seseorang perlu dilakukan penelaahan secara 
teliti tentang informasi tersebut. Ilmu 
pengetahuan diperlukan untuk melakukan 
penelitian mengenai suatu makna. Menelaah 
suatu makna memerlukan suatu kajian ilmu 
yang disebut semantik. Semantik merupakan 
satu di antara kajian atau ilmu yang yang 
tepat dalam mengkaji sebuah makna. Oleh 
karena itu, semantik sangatlah tepat dalam 
mengkaji penelitian ini. Pada penelitian ini 
memfokuskan penelitian tentang leksikon 
etnomedisin penyakit anak Melayu Sambas. 
Menurut Verhaar (2012) menyatakan bahwa, 
“istilah “leksikon” dalam ilmu linguistik 
berarti pembendaharaan kata-kata itu sendiri 
sering disebut leksem” (p.13). Leksikon 
merupakan komponen bahasa yang memuat 
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informasi tentang makna atau kata-kata 
yang dimiliki suatu bahasa. 
 
Penelitian ini mengkaji mengenai 
leksikon etnomedisin penyakit anak Melayu 
Sambas. Etnomedisin merupakan cabang 
antropologi medis yang membahas tantang 
nama penyakit, asal mula penyakit, sebab- 
sebab penyakit, dan cara pengobatan 
menurut kelompok tertentu. Pada zaman 
sekarang sulit menemukan generasi penerus 
yang mengetahui tentang leksikon 
etnomedisin penyakit anak Melayu Sambas. 
Seiring berkembangnya zaman dan 
perkembangan dalam dunia kesehatan yang 
sudah sangat canggih membuat leksikon 
etnomedisin penyakit anak mulai dilupakan 
dan lebih paham secara ilmu medis. 
Terkikisnya pengetahuan tentang hal 
tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran 
tentang aset karya intelektual, sehingga 
banyak informasi tentang leksikon penyakit 
anak Melayu Sambas belum 
terdokumentasikan dengan baik. Selain itu, 
kurangnya pengetahuan yang diberikan oleh 
masyarakat mendorong tergeser dan 
berkurangnya jumlah leksikon etnomedisin 
penyakit anak yang pada akhirnya akan 
mempercepat kepunahannya dalam 
masyarakat. Hal ini berdampak terhadap 
generasi penerus bahasa tersebut. Ini 
menunjukkan bahwa budaya tradisional ke 
budaya modern berkembang dengan cepat. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas sangat 
menarik untuk dikaji lebih mendalam 
mengenai penggunaan leksikon 
etnomedisin penyakit anak yang digunakan 
oleh masyarakat Melayu Sambas. Dengan 
demikian, perlu dilakukan penelitian agar 
generasi sekarang dapat mengetahui dan 
ikut melestarikan warisan budaya 
khususnya tentang leksikon etnomedisin 
penyakit anak Melayu Sambas. 
 
Penelitian ini memfokuskan pada 
leksikon etnomedisin penyakit anak Melayu 
Sambas yang masih digunakan di Desa 
Samustida, Kecamatan Teluk Keramat, 
Kabupaten Sambas. Alasan penulis meneliti 
tentang Leksikon Etnomedisin Penyakit 
Anak Melayu Sambas adalah sebagai 
berikut. Pertama, penulis tertarik untuk 
mengetahui secara mendalam tentang 
leksikon penyakit anak pada masyarakat 
Melayu Sambas di Desa Samustida. Kedua, 
ingin memberikan informasi serta 
mengenalkan kepada masyarakat luar 
mengenai leksikon etnomedisin penyakit 
anak Melayu Sambas. Ketiga, melestarikan 
bahasa Melayu Sambas berdasarkan leksikon 
etnomedisin penyakit Melayu Sambas agar 
tidak punah. Keempat, penelitian ini dapat 
menghasilkan bahan teks pembelajaran 
tentang nama penyakit anak Melayu Sambas 
pada jenjang Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). 
 
Penelitian ini dilakukan di Dusun 
Kaliampuk Desa Samustida, Kecamatan 
Teluk Keramat, Kabupaten Sambas. Alasan 
peneliti memilih Dusun Kaliampuk, Desa 
Samustida sebagai tempat penelitian sebagai 
berikut. Pertama, masyarakat Melayu 
Sambas di Dusun Kaliampuk Desa 
Samustida masih mengenal tentang leksikon 
etnomedisin penyakit anak Kedua, pemilihan 
tempat penelitian di Desa Samustida, karena 
di desa ini masih belum terdapat puskesmas 
dan jauh dari rumah sakit, sehingga 
masyarakat setempat masih menggunakan 
pengobatan tradisional. Ketiga, penelitian 
mengenai leksikon etnomedisin penyakit 
anak atau penelitian sejenis belum pernah 
dilakukan di daerah ini. Keempat, penulis 
merupakan penutur asli Bahasa Melayu 
Sambas, sehingga memudahkan dalam 
melakukan wawancara atau menggali 
informasi dari informan. 
 
Leksikon etnomedisin penyakit anak 
Melayu Sambas yang dipaparkan adalah 
berupa pengobatan tradisional penyakit 
anak, bahan-bahan yang digunakan, proses 
pembuatan obat, dan proses pengobatan 
yang masih diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Peneliti berharap penelitian ini 
dapat merekam jejak kebudayaan 
masyarakat Sambas terkait leksikon 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
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deskriptif. Metode deskriptif digunakan 
untuk memaparkan leksikon etnomedisin 
penyakit anak Melayu Sambas. Pemaparan 
tersebut berupa pengobatan tradisional 
penyakit anak, bahan-bahan yang 
digunakan, proses pembuatan obat, dan 
proses pengobatan yang masih diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari oleh 
masyarakat Melayu Sambas di Desa 
Samustida Kecamatan Teluk Keramat 
dalam mengolah dan memanfaatkan 
tumbuhan herbal yang ada di sekitar mereka 
untuk mengobati penyakit anak. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian secara holistik dan 
pendeskripsian berupa bentuk kata-kata dan 
bahasa dalam konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Moleong (2016, p.6). 
 
Penelitian ini menggunakan data 
yang diperoleh langsung dari sumber 
aslinya yaitu penutur bahasa Sambas, yang 
menjadi objek penelitian yaitu berupa kata- 
kata dari informan yang berkaitan dengan 
leksikon etnomedisin penyakit anak Melayu 
Sambas. Informan yang dimaksud adalah 
orang atau tokoh masyarakat yang benar- 
benar mengetahui berbagai jenis penyakit 
termasuk penyakit anak dan cara 
pengobatannya, dan merupakan penduduk 
asli yang turun-temurun menetap di Desa 
Samustida Kecamatan Teluk Keramat, 
Kabupaten Sambas. 
 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara, teknik rekam dan 
catat, dan teknik dokumentasi. 
 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah penulis sebagai 
instrumen kunci karena merupakan 
perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis, penafsir data, dan akhirnya 
melaporkan hasil penelitian. Alat yang 
digunakan dalam pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi pedoman wawancara, 
buku catatan, kamera, alat perekam suara 
dan laptop. Pedoman wawancara memiliki 
fungsi menjadi acuan bagi penulis untuk 
mengajukan pertanyaan kepada informan, 
supaya data yang dihasilkan dalam 
wawancara tersebut sesuai dengan masalah 
penelitian. Daftar pertanyaan yang 
digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan 
data. Lembar catatan digunakan untuk 
mencatat hal-hal penting yang berhubungan 
dengan penelitian. Kamera digunakan 
penulis untuk mendokumentasikan segala 
proses atau tanaman obat dan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan penelitian. Alat 
rekam digunakan untuk merekam 
pembicaraan penutur tentang leksikon 
etnomedisin penyakit anak Melayu Sambas, 
dan laptop digunakan sebagai alat untuk 
menyimpan dan mengolah data yang 
dikumpulkan. 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah 
penelitian yang telah tentukan. Menurut 
Mahsun (2012), “analisis data merupakan 
upaya yang dilakukan untuk 
mengklasifikasi, mengelompokkan data, 
menyamakan data yang sama, dan 
membedakan data yang berbeda” (p. 253). 
Data yang telah ditranskripsikan dari bahasa 
lisan ke bahasa tulisan. Selanjutnya, data 
diklasifikasikan atau dikelompokkan 
berdasarkan bentuknya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Hasil penelitian tentang “Leksikon 
Etnomedisin Penyakit Anak Melayu 
Sambas” diperoleh 83 leksikon, yang 
mencangkup 21 leksikon nama penyakit, 27 
leksikon bahan yang digunakan, 10 leksikon 
cara membuat ramuan, 5 leksikon 
menyatakan ukuran bahan (dosis), 10 
leksikon menyatakan proses pengobatan dan 
berdasarkan alat pengobatan yang digunakan 
terdapat 10 leksikon.Berisi hasil-hasil studi 
empiris atau teoritis yang ditulis secara 
sistematis, analisis kritis, dan informatif. 
Penggunaan tabel, gambar, dll. untuk 
mendukung hasil penelitian dan mendukung 
informasi penting, misalnya, hasil pengujian 
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model, hasil uji statistik, dll. argumentatif. 
 
Berdasarkan penelitian ini bentuk 
leksikon etnomedisin penyakit anak melayu 
Sambas terdiri dari monomorfemis, 
polimorfemis, dan frasa. Terdapat 
monomorfemis berbentuk nomina 
berjumlah 41 leksikon, bentuk polimorfemis 
(kata turunan) berupa afiksasi (imbuhan) 
yaitu prefiks berjumlah 10 leksikon dan 
konfiks berjumlah 12 leksikon, sedangkan 
bentuk frasa berjumlah 20 leksikon. 
Leksikon etnomedisin penyakit anak melayu 
Sambas memiliki makna. Pada penelitian ini 
leksikon etnomedisin penyakit anak melayu 
Sambas dianalisis dalam makna leksikal dan 
kultural, sehingga diperoleh makna leksikal 
sejumlah 79 data dan makna kultural 
sejumlah 83 data. (3) Bentuk suplemen teks 
pembelajaran bahan teks pembelajaran 
bahasa Indonesia ini menghasilkan dua teks 
pembelajaran yaitu teks deskripsi dan teks 
prosedur. Kedua teks tersebut dibuat sesuai 
untuk digunakan di kelas VII di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) yang telah 
disesuaikan dengan buku pembelajaran 
buku siswa kurikulum 2013 revisi 2017. 
Kedua bahan teks yang dihasilkan dapat 
digunakan oleh guru untuk mengganti teks 
yang ada di buku siswa sehingga 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
berbasis peserta didik. Peserta didik yang 
sudah terbiasa mendengar tentang penyakit 
dan pengobatan tradisional tersebut tidak 
asing lagi sehingga ketika kedua teks 
disajikan atau dijadikan media dalam 
pembelajaran menjadi lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik. Adapun teks 
deskripsi yang dihasilkan dalam penelitian 
ini adalah teks deskripsi yang berjudul 
“Penyakit Guom” dan teks prosedur yang 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah “Cara 







Leksikon bobo’an merupakan bentuk 
dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon 
bobo’an digolongkan sebagai morfem bebas 
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. 
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini 
tergolong bentuk monomorfemis karena 
terdiri dari satu morfem dan berkategori 
nomina karena menyatakan suatu benda. 
 
Gambar 1. Penyakit Bobo’an (Sumber: 
orami.co.id) 
Secara leksikal bobo’an atau dalam 
bahasa Indonesia adalah kurap di kepala atau 
Tinea Capitis. Bobo’an merupakan penyakit 
yang terdapat dikepala. Penyakit ini 
disebabkan oleh infeksi jamur. Kulit kepala 
seseorang yang terkena penyakit ini akan 
terasa sangat gatal. Pada kulit kepala akan 
tampak bulat, botak, bersisik, berwarna 
merah, bengkak, dan kadang mengeluarkan 
bau busuk. Penyakit ini banyak dialami oleh 
anak-anak terutama usia 3-7 tahun. 
 
Secara kultural masyarakat di Desa 
Samustida dalam mengobati penyakit 
bobo’an menggunakan ramuan yang terdiri 
dari empat bahan yaitu pucok jambu tokal, 
pucok ingkodok, pucuk ingkaik, dan gorom. 
Ukuran bahan yang digunakan secukupnya 
saja tergantung seberapa parah bobo’an yang 
terdapat di kepala si penderita. Cara 
membuat ramuan tersebut adalah dirabus. 
Bahan-bahan seperti pucok jambu tokal, 
pucok ingkodok, dan pucuk ingkaik dicuci 
bersih lalu siapkan belangak dan isi dengan 
air secukupnya. Lalu panaskan air hingga 
mendidih. Setelah mendidih masukkan pucok 
jambu tokal, pucok ingkodok, pucuk ingkaik, 
dan gorom. Setelah bahan-bahan sudah layu 
dan air dalam belanga berubah warna hijau 
kehitaman angkat dan tunggu airnya dingin. 
Jika sudah dingin maka air dimandekkan ke 
kepala si penderita bobo’an, lalu rambut si 
penderita dibilas dan dikeramas 
menggunakan bahan pucok jambu tokal, 
pucok ingkodok, dan pucuk ingkaik layaknya 
seperti bershampo, ini dapat dilakukan tiga 
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kali sehari hingga penderita benar-benar 
sembuh. Pantang larang yang dipercaya oleh 
masyarakat ketika menderita penyakit 
bobo’an tidak boleh bermain di bawah 
rumah. Dahulu rumah-rumah masyarakat 
terbuat dari kayu dan tinggi-tinggi sehingga 
anak-anak kadang bermain di bawahnya. 
Masyarakat setempat percaya bahwa 
penyakit bobo’an datang dari kotoran- 
kotoran yang jatuh dari celah-celah lantai 
rumah karena anak-anak bermain di 
bawahnya sehingga kotoran jatuh di atas 
kepala mereka, sehingga itulah yang 
menyebabkan bobo’an di kepala anak. 
 
‘Bosal-bosal’ [BϽ sal- bϽsal] 
BϽ sal- bϽsal merupakan bentuk 
dasar, berdasarkan distribusinya, leksikon 
bϽ sal- bϽsal digolongkan sebagai morfem 
bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai 
kata, bentuk ini tergolong monomorfemis 
karena terdiri satu morfem dan berkategori 
nomina karena menyatakan suatu benda. 
 
Gambar 2. Penyakit BϽsal-bϽsal 
(Sumber: klikdokter.com) 
 
Secara leksikal bϽsal-bϽsal adalah 
penyakit yang diawali dengan kemunculan 
bentol-bentol, merah-merah, dan terasa 
gatal-gatal pada kulit. BϽsal- bϽsal atau 
dalam bahasa Indonesia sering dikenal 
dengan nama biduran atau urtikariai. 
Penyakit ini berawal dari satu atau bentolan 
yang muncul pada satu bagian tubuh 
kemudian menyebar dan menjadi lebih 
banyak. BϽsal- bϽsal menyerang bayi, 
anak-anak hingga orang dewasa. Penyakit 
ini disebabkan oleh beberapa faktor, mulai 
dari alergi, gigitan serangga, bulu hewan, 
hingga disebabkan oleh obat dan makan. 
BϽsal- bϽsal muncul secara tiba-tiba dan 
hilang dalam hitungan jam. Namun, tidak 
menutup kemungkinan kadang penyakit ini 
baru hilang setelah beberapa hari. 
Secara kultural bϽsal- bϽsal di Desa 
Samustida dipercaya oleh masyarakat 
disebabkan oleh ulat bulu. Namun, sering 
juga masyarakat setempat percaya bahwa 
penyakit bϽsal- bϽsal yang terjadi 
disebabkan karena disambor antu aek 
sehingga, masyarakat percaya selama 
seseorang terkena bϽsal- bϽsal maka tidak 
boleh terkena air sampai bϽsal- bϽsal benar- 
benar hilang dari tubuhnya. Masyarakat 
Samustida memiliki cara tersendiri dalam 
mengobati bϽsal- bϽsal yaitu menggunakan 
daon sireh. Cara membuat ramuan tradisional 
untuk mengobati seseorang yang terkena 
bϽsal- bϽsal adalah daon sireh dipipis. 
Jumlah daon sireh yang digunakan adalah 
ganjil misalnya 3, 5 atau 7. Setelah daon 
sireh yang telah dipipis sudah halus 
kemudian daon sireh tersebut dilumorkan ke 
bagian tubuh yang terkena bϽsal-bϽsal. 
Pengobatan ini dilakukan sampai bϽsal- 
bϽsal pada tubuh benar-benar menghilang. 
 
‘Guom’ [guϽm] 
Leksikon guom merupakan bentuk 
dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon 
guom digolongkan sebagai morfem bebas 
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. 
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini 
tergolong bentuk monomorfemis karena 
terdiri dari satu morfem dan berkategori 
nomina karena menyatakan suatu benda. 
 
Gambar 3. Penyakit Guom (Sumber: 
ibudanbalita.com) 
 
Secara leksikal guom atau dalam 
bahasa Indonesia adalah guam. Penyakit 
guom merupakan penyakit berupa bintik- 
bintik putih pada mulut yaitu bibir, gusi, dan 
lidah. 
 
Secara kultural penyakit guom timbul 
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putih-putih dalam mulut anak kecil. 
Penyakit guom disebabkan oleh air susu dan 
jamur yang ada dalam mulut. Kadang 
penyakit ini membuat anak tidak bisa 
menyusu, sulit makan, dan rewel. 
Masyarakat Desa Samustida dalam 
mengobati penyakit guom pada anak 
menggunakan ramuan takkang. Takkang 
merupakan buah dari tanaman cengkodok. 
Ukuran bahan takkang yang digunakan 
secukupnya saja. Cara pembuatan ramuan 
yaitu takkang yang sudah dipisahkan dari 
tangkainya disimpan dalam piring lalu 
dipirikkan hingga hancur. Proses 
pengobatan penyakit guom ini yaitu dengan 
cara diosolkan. Bahan takkang yang sudah 
halus diosolkan pada bibir, gusi atau lidah 
bayi yang terkena guom. Proses 
pengobatannya dilakukan terus menerus 
tidak ada batasan berapa kali penggunaan 
takkang dalam sehari secukupnya saja dan 
lakukan hingga guom pada anak benar- 
benar sembuh. Pantang larang yang dari 
penyakit guom ini adalah sang ibu dari anak 
yang menderita penyakit guom tidak boleh 
makan ikan tapah. 
 
‘Kelindongan’ [kƐlindϽŋan] 
Leksikon kelindongan merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon kelindongan digolongkan sebagai 
morfem bebas karena dapat berdiri sendiri 
sebagai kata. Ditinjau dari satuan 
gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem dan berkategori nomina karena 
menyatakan suatu benda. 
 
Gambar 4. Penyakit Kelindongan 
(Sumber: alodokter.com) 
Secara leksikal kelindongan atau 
dalam bahasa Indonesia adalah mimisan. 
kelindongan adalah pendarahan pada 
hidung yang disebabkan oleh berbagai faktor 
contohnya stress, kelelahan, dan alergi. 
 
Secara kultural penyakit kelindongan 
adalah penyakit pendarahan pada hidung. 
Kelindongan pada anak merupakan penyakit 
yang disebabkan karena terlalu sering 
berjemur sehingga kepala menjadi panas dan 
keluarlah darah dari hidung. Kelindongan 
lumrah diderita anak-anak usia 3 sampai 10 
tahun. Pengobatan tradisional penyakit 
kelindongan ini menggunakan ramuan dari 
daun sireh. Jumlah daun sireh yang 
digunakan secukupnya. Cara membuat 
ramuan penyakit kelindungan yakni dengan 
cara diuru. Daun sireh yang sudah dicuci 
bersih kemudian uru daun sireh 
menggunakan pelite sampai warna daun 
sireh berubah warna kecoklatan dan agak 
lembut. Proses pengobatan penyakit 
kelindungan yakni dengan cara disumpalkan. 
Daun sireh yang sudah lembut dan berubah 
warna menjadi kecoklatan kemudian 
digulong lalu sumpalkan ke hidung penderita 
kelindungan. Daun sireh tersebut jangan 
dilepas sampai darah di hidung berhenti 
keluar. 
 
Pantang larang yang masih dipercaya 
oleh masyarakat Desa Samustida ketika 
seorang menderita penyakit kelindungan 
adalah tidak boleh makan ikan lindong. Ikan 
lindong adalah ikan belut, karena masyarakat 
percaya bahwa ikan lindong mengandung 
banyak darah dan apabila penderita 
kelindungan makan ikan lindong (belut), 
maka hal tersebut hanya akan membuat 
penderita penyakit kelindungan akan sering 
mengeluarkan darah dari hidungnya. 
Menjauhi makanan yang menjadi pantangan 
dipercaya masyarakat akan membuat 
penyakit ini tidak akan kambuh kembali. 
 
‘Tumber’[tumbƐr] 
Leksikon tumber merupakan bentuk 
dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon 
tumber digolongkan sebagai morfem bebas 
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. 
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini 
tergolong bentuk monomorfemis karena 
terdiri dari satu morfem dan berkategori 






Gambar 5. Penyakit Tumber (Sumber: 
alodokter.com) 
 
Secara leksikal tumber adalah bintit 
(hordeolum). Tumber merupakan penyakit 
yang menyerang mata yaitu tumbuhnya 
bintil merah yang mirip dengan bisul kecil 
di dalam atau diluar pada kelopak mata. 
 
Secara kultural penyakit tumber 
bisa menyerang siapa saja baik anak-anak 
ataupun orang dewasa. Masyarakat 
Samustida percaya penyakit tumber 
disebabkan karena membuang garam, 
konon jika seseorang membuang garam 
begitu saja dengan kata lain garam ini tidak 
dimanfaatkan untuk memasak atau hal 
berguna lainnya maka akan menyebabkan 
timbulnya tumber. Pengobatan tradisional 
yang digunakan masyarakat Desa 
Samustida untuk mengobati tumber adalah 
menggunakan darah pijot. Pijot merupakan 
serangga kecil yang hidup dengan 
menghisap darah, biasanya pijot terdapat di 
kasur. Pengobatan penyakit tumber tidak 
sulit. Cara pengobatannya mata yang 
terkena tumber langsung saja diolesek 
menggunakan darah pijot tanpa ada proses 
pembuatan ramuan. Pengobatan penyakit 
tumber bisa dilakukan setiap saat dan tidak 
ada batasan dalam penggunaan darah pijot 
sampai penyakit tumber benar-benar 
sembuh. 
 
‘Sulenan’ [sulƐnan]  
Leksikon sulenan merupakan bentuk 
dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon 
sulenan digolongkan sebagai morfem bebas 
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. 
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini 
tergolong bentuk monomorfemis karena 
terdiri dari satu morfem dan berkategori 
nomina karena menyatakan suatu benda.  
Gambar 6. Penyakit Sulenan (Sumber: 
m.mommyasia.Id ) 
 
    Secara leksikal sulenan adalah infeksi 
telinga (otitis media). Sulena merupakan 
penyakit yang terjadi pada telinga yaitu 
keluar cairan putih atau kekuningan. 
 
   Secara kultural sulenan merupakan 
penyakit yang sangat rentan menyerang 
bayi. Gejala yang dapat dilihat dari bayi jika 
terkena sulenan adalah ia rewel, sering 
menyentuh atau menarik-narik telinganya, 
muncul aroma yang tidak sedap dari telinga, 
dan keluar cairan putih atau kuning dari 
telinga bayi. Pengobatan tradisional 
penyakit sulenan menggunakan ramuan dari 
bahan majekani. Cara pembuatan ramuan ini 
yaitu dengan cara dipipis. Siapkan tige igek 
buah majekani. Maksud dari tige igek 
adalah tiga buah. Kemudian majekani 
diansah ke pasu. Proses pengobatan 
penyakit sulenan yakni dengan cara 
diolesek. Bagian tepi-tepi telinga yang 
terkena penyakit sulenan diolesek dengan 
majekani yang sudah halus. Pemakaian 
majekani tidak ada aturan dalam sehari 
harus berapa kali sesuai kebutuhan saja. 
Pengobatan menggunakan majekani 
dilakukan sampai penyakit sulenan benar-
benar sembuh. Pada penderita penyakit ini 
memiliki pantangan yakni tidak boleh 
makan telur. Menjauhi pantangan tersebut 








SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan dapat disimpulkan dalam 
“Leksikon Etnomedisin Penyakit Anak 
Melayu Sambas” diperoleh 83 leksikon, 
yang mencangkup 21 leksikon nama 
penyakit, 27 leksikon bahan yang 
digunakan, 10 leksikon cara membuat 
ramuan, 5 leksikon menyatakan ukuran 
bahan (dosis), 10 leksikon menyatakan 
proses pengobatan dan berdasarkan alat 
pengobatan yang digunakan terdapat 10 
leksikon. 
 
Berdasarkan pemaparan hasil 
penelitian maka, simpulan dari penelitian 
leksikon etnomedisin penyakit anak Melayu 
Sambas adalah inventarisasi data leksikon 
etnomedisin penyakit anak melayu Sambas 
terdiri dari monomorfemis, polimorfemis, 
dan frasa. Terdapat monomorfemis 
berbentuk nomina berjumlah 41 leksikon, 
bentuk polimorfemis (kata turunan) berupa 
afiksasi (imbuhan) yaitu prefiks berjumlah 
10 leksikon dan konfiks berjumlah 12 
leksikon, sedangkan bentuk frasa berjumlah 
20 leksikon. 
 
Leksikon etnomedisin penyakit anak 
melayu Sambas memiliki makna. Pada 
penelitian ini leksikon etnomedisin penyakit 
anak melayu Sambas dianalisis dalam 
makna leksikal dan kultural, sehingga 
diperoleh makna leksikal sejumlah 79 data 
dan makna kultural sejumlah 83 data. 
Bentuk suplemen teks pembelajaran bahan 
teks pembelajaran bahasa Indonesia ini 
menghasilkan dua teks pembelajaran yaitu 
teks deskripsi dan teks prosedur. Kedua teks 
tersebut dibuat sesuai untuk digunakan di 
kelas VII di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang telah disesuaikan dengan buku 
pembelajaran buku siswa kurikulum 2013 
revisi 2017. Kedua bahan teks yang 
dihasilkan dapat digunakan oleh guru untuk 
mengganti teks yang ada di buku siswa 
sehingga pembelajaran bahasa Indonesia 
dapat berbasis peserta didik. Peserta didik 
yang sudah terbiasa mendengar tentang 
penyakit dan pengobatan tradisional tersebut 
tidak asing lagi sehingga ketika kedua teks 
disajikan atau dijadikan media dalam 
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami 
oleh peserta didik. Adapun teks deskripsi 
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 
teks deskripsi yang berjudul “Penyakit 
Guom” dan teks prosedur yang dihasilkan 
dalam penelitian ini adalah “Cara Membuat 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 
penelitian ini masih dapat dilanjutkan, untuk 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
kebahasaan dan budaya secara mendalam. 
 
Saran bagi generasi muda dengan adanya 
penelitian dapat mengetahui cara pengobatan 
tradisional penyakit anak serta memiliki rasa 
bangga dan mau untuk melestarikannya agar 
dapat diketahui oleh masyarakat luar 
Kabupaten Sambas. Selain itu, penelitian ini 
menghasilkan bahan teks pembelajaran bahasa 
Indonesia yaitu teks deskripsi dan teks 
prosedur. Saran hasil teks ini dapat digunakan 
sebagai materi pembelajaran di sekolah dan 
digunakan dalam proses pembelajaran kepada 
peserta didik khususnya sekolah yang ada di 
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